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Abstract: The study aims to develop a guided inquiry-based teaching module assisted by 

GeoGebra on the Conceptual Understanding of Quadratic Functions at Xth grade 

Students of Mas Al-Mukhlisin Tanjung Tiram. This research is a Research and 

Development (R&D) study using the 4-D development model, which includes the stages 

of Define, Design, Development, and Disseminate. The instruments used in this study 

include validation, teacher and student response questionnaires, and a conceptual 

understanding test. Based on the validator's assessment results, the developed open 

module obtained a validity value of 86%, categorized as very valid. The results of the 

practicality of the teaching module based on the teacher's response questionnaire were 

100% and students were 83,17%, categorized as very practical. Meanwhile, the 

effectiveness of the teaching module, as seen from the concept comprehension ability test, 

obtained a value of 80%, categorized as effective. Thus, the guided inquiry-based 

teaching module assisted by GeoGebra on the quadratic function material at Xth grade is 

declared suitable for use in learning because it has met the criteria of valid, practical, 

and effective. 

 

Keyword: Teaching Module, Guided Inquiry, Conceptual Understanding 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis guided 

inquiry berbantuan GeoGebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Fungsi 

Kuadrat untuk Peserta Didik Kelas X Mas Al-Mukhlisin Tanjung Tiram. Jenis penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D yang meliputi tahap Pendefenisian (define), Perencanaan (design), 

Pengembangan (development) dan Penyebaran (disseminate). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi lembar validasi, angket respon guru dan peserta didik, serta 

tes kemampuan pemahaman konsep. Berdasarkan hasil penilaian validator, modul ajar 

yang dikembangkan memperoleh nilai validitas sebesar 86,15% dengan kategori sangat 

valid. Hasil kepraktisan modul ajar berdasarkan angket respon guru sebesar 100% dan 

peserta didik sebesar 83,17% dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, hasil 

keefektifan modul ajar yang dilihat dari tes kemampuan pemahaman konsep memperoleh 

nilai sebesar 80% dengan kategori efektif. Dengan demikian, modul ajar berbasis guided 

inquiry berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat kelas X dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 

Kata kunci: Modul Ajar, Guided Inquiry, Pemahaman Konsep 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui proses 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. Sejalan dengan upaya 

peningkatan kualitas pendidikan, 

pemerintah menerapkan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

serta mendorong pembelajaran bermakna. 

(Kemendikbudristek, 2022)  menyatakan 
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bahwa Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan kepada guru untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Oleh karena itu, guru dituntut mampu 

merancang pembelajaran yang inovatif 

agar peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran matematika 

memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan analitis peserta 

didik. Salah satu kemampuan penting 

dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis. (Warmi, 2019) menyatakan 

bahwa peserta didik yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik mampu 

menjelaskan kembali konsep matematika 

dengan bahasa sendiri serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi. 

Selain itu, (Nurindah & Hidayati, 2022)  

menjelaskan bahwa pemahaman konsep 

meliputi kemampuan menafsirkan, 

mengklasifikasikan, serta 

menghubungkan berbagai representasi 

matematika seperti simbol, grafik, dan 

tabel. 

Namun, kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik masih tergolong 

rendah. (Kemendikdasmen, 2025) 

menyatakan bahwa capaian numerasi 

peserta didik masih memerlukan 

intervensi terutama pada aspek penalaran 

dan pemahaman konsep. Rendahnya 

kemampuan tersebut salah satunya terlihat 

pada materi fungsi kuadrat yang menuntut 

peserta didik memahami hubungan antara 

bentuk aljabar dan representasi grafik 

parabola (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

menyatakan bahwa fungsi kuadrat 

memerlukan kemampuan peserta didik 

dalam menghubungkan representasi 

aljabar dengan representasi grafik secara 

tepat.   

Dari Tes yang peneliti lakukan di 

MAS Al-Mukhlisin Tanjung Tiram 

terlihat dari jawaban salah satu peserta 

didik dibawah ini menunjukkan 

pemahaman konsep peserta didik masih 

rendah 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa  

masih terdapat peserta didik yang belum 

mampu memahami konsep dasar fungsi 

kuadrat dengan baik. Hal ini juga 

diperkuat melalui wawancara dengan guru 

matematika yang menyatakan bahwa 

pembelajaran sebelumnya mengunakan 

modul ajar dengan model  Discovery 

Learning . Namun dalam pelaksanaannya, 

sebagian peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menemukan konsep 

secara mandiri tanpa adanya arahan yang 

lebih terstruktur. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang digunakan belum 

sepenuhnya mampu memfasilitasi peserta 

didik dalam membangun pemahaman 

konsep secara bertahap, sehingga 

diperlukan modul ajar  yang lebih terarah, 

sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Modul ajar memiliki peranan 

penting sebagai perangkat pembelajaran 

yang membantu proses belajar secara 

terstruktur. (Supini, 2022) menyatakan 

bahwa modul ajar merupakan perangkat 

pembelajaran yang memuat tujuan, 

materi, langkah kegiatan, dan asesmen 

yang disusun secara sistematis. (Salsabilla 

& Jannah 2023) menambahkan bahwa 

modul ajar yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan kemandirian belajar 

serta keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Namun, modul ajar 

yang digunakan di sekolah masih 

cenderung bersifat umum dan belum 

secara khusus dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman konsep secara 

mendalam. Pembelajaran lebih banyak 

berfokus pada penyajian materi dan 

latihan soal, sehingga belum memberikan 

ruang eksplorasi konsep yang memadai. 

(Putri & Kurniawan, 2022) menyatakan 

bahwa keterbatasan aktivitas eksplorasi 

dapat menyebabkan peserta didik 

cenderung menghafal prosedur tanpa 

memahami konsep secara bermakna. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan 

modul ajar yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model pembelajaran 
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yang mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses penemuan 

konsep. Salah satu model yang sesuai 

adalah Guided Inquiry. (Kuhlthau et al., 

2017) menyatakan bahwa Guided Inquiry 

merupakan model pembelajaran yang 

membimbing peserta didik melalui 

kegiatan penyelidikan secara sistematis 

sehingga mampu membangun 

pemahaman konsep secara mendalam. 

(Gunur et al., 2019) juga menunjukkan 

bahwa Guided Inquiry dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis karena peserta didik terlibat 

aktif dalam proses eksplorasi, 

pengumpulan informasi, dan penarikan 

kesimpulan. 

Agar proses pembelajaran dapat 

berjalan optimal, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu 

memvisualisasikan konsep matematika 

yang abstrak. Salah satu media yang 

relevan adalah GeoGebra. (Hohenwarter 

& Lavicza, 2018) menjelaskan bahwa 

GeoGebra merupakan perangkat lunak 

matematika dinamis yang memungkinkan 

visualisasi konsep secara interaktif. 

(Mahmudi, 2019) menambahkan bahwa 

penggunaan GeoGebra membantu peserta 

didik memahami hubungan antara 

persamaan dan grafik secara lebih konkret 

sehingga konsep lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

terdapat kesenjangan penelitian berupa 

belum adanya pengembangan modul ajar 

berbasis Guided Inquiry berbantuan 

GeoGebra pada materi fungsi kuadrat 

yang secara khusus dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Oleh karena itu, 

pengembangan modul ajar berbasis 

Guided Inquiry berbantuan GeoGebra 

dipandang penting untuk dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep fungsi kuadrat peserta 

didik. Penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan modul ajar berbasis 

Guided Inquiry berbantuan GeoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

fungsi kuadrat peserta didik kelas X MAS 

Al-Mukhlisin Tanjung Tiram. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul ajar berbasis Guided 

Inquiry berbantuan GeoGebra yang valid, 

praktis, dan efektif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik pada 

materi fungsi kuadrat. Model 

pengembangan yang digunakan adalah 

model 4-D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan, yang terdiri atas empat 

tahap, yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), 

dan disseminate (penyebaran). Dalam 

penelitian ini, tahap disseminate 

dilakukan secara terbatas. 

Penelitian dilaksanakan di MAS 

Al-Mukhlisin Tanjung Tiram yang 

beralamat di Jalan Rahmadsyah Desa 

Kampung Lalang, Kecamatan Tanjung 

Tiram, Kabupaten Batu Bara, Provinsi 

Sumatera Utara, pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas X 

MAS Al-Mukhlisin Tanjung Tiram yang 

berjumlah 20 orang, sedangkan objek 

penelitian adalah modul ajar berbasis 

Guided Inquiry berbantuan GeoGebra 

pada materi fungsi kuadrat. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar validasi modul 

ajar, angket respon guru, angket respon 

peserta didik, dan tes kemampuan 

pemahaman konsep. Lembar validasi 

digunakan untuk memperoleh data 

kevalidan modul ajar, angket respon guru 

dan peserta didik digunakan untuk 

memperoleh data kepraktisan modul ajar, 

sedangkan tes kemampuan pemahaman 

konsep digunakan untuk memperoleh data 

keefektifan modul ajar yang 

dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui validasi oleh ahli yaitu 

dua dosen dan satu guru matematika, 

penyebaran angket respon guru dan 

peserta didik, serta pemberian tes 

kemampuan pemahaman konsep setelah 

penggunaan modul ajar.  
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Teknik menganalisis data pada 

penelitian ini mencakup tiga analisis yaitu 

: analisis validasi produk, analisis data 

kepraktisan dari angket respon dan 

analisis keefektifan dari tes kemampuan 

dan observasi belajar. Analisis ini 

menggunakan skala likert skor 5=”sangat 

baik” , 4=”baik”, 3= “cukup baik”, 2= 

“kurang baik”, dan 1=”sangat kurang 

baik” (asnawi & sutiah ,2023). Validasi 

produk dianalisis menggunakan rumus 

menurut (Nida Winarti et al., 2022) 

berikut ini: 

𝑝 =
𝐹

𝑁
× 100% 

P: presentase skor 

F: jumlah skor yang diperoleh 

N: Jumlah skor maksimum  

 
Data kepraktisan dianalisis 

menggunakan rumus (Dipraya & Suwito, 

2019) dibawah ini: 

𝑅 =
𝐹

𝑁 × 𝐼 × 𝑟
× 100% 

R: respon 

F: jumlah jawaban responden  

N: skor tertinggi  

I: jumlah item      

r: jumlah responden   

 

 

 

 

 

 

Rumus yang digunakan untuk 

analisis keefektifan, menurut Riduwan 

dalam (Dipraya & Suwito, 2019) berikut: 

𝑇𝐵𝐾 =
∑𝑁

∑𝑆𝑁
× 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan modul ajar berbasis 

Guided Inquiry berbantuan GeoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

fungsi kuadrat peserta didik kelas X MAS 

Al-Mukhlisin Tanjung Tiram 

menggunakan model pengembangan 4-D 

yang terdiri atas tahap pendefinisian 

(define), perancangan (design), 

pengembangan (development), dan 

penyebaran (disseminate). 

Tahap Pendefinisian (Define) 

dilakukan melalui analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis konsep, 

analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep fungsi 

kuadrat dan pembelajaran belum 

memanfaatkan media interaktif. Oleh 

karena itu, dikembangkan modul ajar 

berbasis Guided Inquiry berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Tahap Perancangan (Design) 

meliputi penyusunan perangkat penelitian, 

pemilihan model pembelajaran, pemilihan 

media, dan rancangan awal modul ajar. 

Model pembelajaran yang digunakan 

adalah Guided Inquiry dengan bantuan 

GeoGebra sebagai media pembelajaran 

interaktif pada materi fungsi kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Cover Depan dan Cover 

Belakang Modul Ajar 

 

Tahap Pengembangan (develop) 

dilakukan pengembangan desain produk, 

validasi, dan uji coba produk 

pengembangan.modul ajar  berbasis 

Guided Inquiry berbantuan GeoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep  
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fungsi kuadrat. 

 

Tahap Penyebaran (Disseminate). 

Penyebaran dan  penerapan modul ajar 

berbasis Guided Inquiry berbantuan 

GeoGebra  ini dengan cara  memberikan  

kepada peserta didik kelas X dan guru 

matematika di MAS Al-Mukhlisin 

Tanjung Tiram selaku praktisi. 

Modul ajar sebagai produk dalam 

penelitian pengembagan ini 

dikembangkan melalui beberapa tahap 

sesuai dengan model pengembangan 4D, 

meliputi tahap pendefenisian (define), 

perencanaan (design), pengembangan 

(development) dan Penyebaran 

(disseminate). Namun, pada tahap 

penyebaran (disseminate), produk hanya 

disebarluaskan secara terbatas kepada 

peserta didik kelas X dan guru 

matematika di MAS Al-Mukhlisin 

Tanjung Tiram. 

Pada tahap pendefenisian (define),  

dilakukan analisis awal-akhir, analisis 

peserta didik, analisis konsep, analisis 

tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Dari tahap ini, dapat disimpulkan bahwa 

perlu dikembangkan modul ajar yang 

dapat membuat peserta didik lebih aktif 

dalam memahami suatu konsep 

matematika. 

Pada tahap perancangan (design), 

dilakukan penyusunan perangkat 

pembelajaran dan perangkat penelitian 

yang meliputi modul ajar berbasis Guided 

Inquiry berbantuan GeoGebrapada pada 

materi fungsi kuadrat, lembar validasi 

ahli, angket respon guru, angket respon 

peserta didik, serta tes kemampuan 

pemahaman konsep.  

Tahap pengembangan 

(development) dilakukan melalui proses 

validasi, revisi, dan uji coba produk. 

Modul ajar yang telah disusun terlebih 

dahulu dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk memperoleh saran dan 

masukan sebagai bahan perbaikan. 

Selanjutnya, modul ajar divalidasi oleh 

dua orang dosen ahli dan satu orang guru 

matematika untuk mengetahui kelayakan 

modul ajar dan instrumen penelitian yang 

digunakan. Dalam penelitian ini, 

kelayakan produk ditinjau dari aspek 

kevalidan, yang ditentukan berdasarkan 

kriteria minimal berada pada kategori 

cukup baik. 

Data validasi menunjukkan bahwa 

uji kelayakan modul ajar memperoleh 

rata-rata persentase penilaian sebesar 86% 

dengan kategori sangat valid. Uji 

kelayakan tes kemampuan pemahaman 

konsep memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 84% dengan kategori sangat 

valid. Selanjutnya, uji kelayakan angket 

respons guru memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 87,5% dengan kategori 

sangat valid, sedangkan angket respon 

peserta didik memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 88,3% dengan kategori 

sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

berbasis Guided Inquiry berbantuan 

GeoGebra layak digunakan setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran 

validator. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Rahmawati & Sutopo, 2021) 

yang menyatakan bahwa modul berbasis 

Guided Inquiry pada materi fungsi 

kuadrat dinyatakan valid dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan GeoGebra membantu peserta 

didik melakukan eksplorasi grafik secara 

mandiri serta memperjelas hubungan 

antara parameter fungsi kuadrat dengan 

perubahan bentuk grafik. Selain itu, 

penelitian (Sari & Yulianto, 2020) 

menyimpulkan bahwa visualisasi grafik 

melalui GeoGebra dapat membantu 

peserta didik memahami konsep fungsi 

kuadrat, khususnya perubahan nilai 

koefisien a, b, dan c pada grafik fungsi. 

Setelah dinyatakan valid, modul 

ajar kemudian diuji cobakan kepada 20 

peserta didik kelas X MAS Al-Mukhlisin 

Tanjung Tiram selama tiga kali 

pertemuan. Pada akhir pembelajaran, 

peserta didik diberikan tes kemampuan 

pemahaman konsep berupa lima soal 

essay untuk mengetahui tingkat 

keefektifan modul ajar yang digunakan. 

Selain itu, guru dan peserta didik juga 

diminta mengisi angket respon terhadap  
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penggunaan modul ajar. 

Hasil analisis angket menunjukkan 

bahwa tingkat kepraktisan modul ajar 

menurut guru memperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kategori sangat 

praktis. Sementara itu, hasil analisis 

angket respon peserta didik menunjukkan 

bahwa tingkat kepraktisan modul ajar 

memperoleh persentase sebesar 83,17% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul ajar 

yang dikembangkan mudah digunakan 

dalam proses pembelajaran dan mampu 

membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian (Putri&Kurniawan, 2022) yang 

menyatakan bahwa modul matematika 

berbasis GeoGebra bersifat praktis, 

mudah digunakan, serta mampu 

meningkatkan keterlibatan dan aktivitas 

belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran. Dengan adanya visualisasi 

grafik melalui GeoGebra, peserta didik 

lebih mudah memahami konsep-konsep 

abstrak pada materi fungsi kuadrat. 

Keefektifan modul ajar ditinjau 

berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. Rata-

rata jawaban peserta didik menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

mengalami peningkatan setelah 

menggunakan modul ajar berbasis Guided 

Inquiry berbantuan GeoGebra. Hal ini 

terlihat dari terpenuhinya indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep 

pada jawaban peserta didik. Peserta didik 

telah mampu menafsirkan, 

mengklasifikasikan, menjelaskan, 

membandingkan serta menarik 

kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa peserta didik yang 

belum optimal dalam menyajikan konsep 

melalui berbagai representasi matematis 

dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah. 

Secara klasikal, hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis menunjukkan persentase 

sebesar 80% dengan kategori efektif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan modul ajar berbasis Guided 

Inquiry berbantuan GeoGebra mampu 

membantu peserta didik memahami 

konsep fungsi kuadrat dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Hidayat & Ningsih, 2019) 

yang menunjukkan bahwa model Guided 

Inquiry mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Selain itu, penelitian 

(Ikhsan, 2023) juga menyimpulkan bahwa 

modul matematika berbasis TPACK dan 

GeoGebra dinyatakan valid dan efektif 

serta mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik melalui 

integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Keterbaruan penelitian ini 

terletak pada pengintegrasian model 

Guided Inquiry dengan penggunaan 

GeoGebra dalam bentuk modul ajar pada 

materi fungsi kuadrat yang difokuskan 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Penelitian ini tidak hanya 

menekankan proses penemuan konsep, 

tetapi juga memanfaatkan visualisasi 

interaktif melalui GeoGebra sehingga 

peserta didik dapat memahami hubungan 

antara bentuk aljabar dan grafik fungsi 

kuadrat secara lebih nyata. 

Dengan demikian, berdasarkan 

hasil validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan yang diperoleh, modul ajar 

berbasis Guided Inquiry berbantuan 

GeoGebra pada materi fungsi kuadrat 

dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik kelas X MAS Al-

Mukhlisin Tanjung Tiram. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Modul Ajar 

Berbasis Guided Inquiry Berbantuan 

GeoGebra pada materi fungsi kuadrat 

untuk peserta didik kelas X MAS Al-

Mukhlisin Tanjung Tiram embangkan 
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menggunakan model 4-D yang meliputi 

tahap define, design, development, dan 

disseminate. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul ajar yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Aspek kevalidan 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 

86,61% dengan kategori sangat valid. 

Aspek kepraktisan berdasarkan angket 

respon guru dan angket peserta didik 

memperoleh kategori sangat praktis 

dengan persentase masing-masing 100% 

dan 83,17%. Selain itu, aspek keefektifan 

menunjukkan persentase ketuntasan 

belajar peserta didik sebesar 80%, 

sehingga modul ajar tergolong efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep fungsi kuadrat peserta 

didik. 

. 
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